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ABSTRAK 

PENGGABUNGAN GUGATAN DALAM PERKARA PERCERAIAN DAN HARTA 
BERSAMA DALAM PERKAWINAN PADA PENGADILAN AGAMA MEDAN 

 (Studi Putusan Nomor 533/Pdt.G/2011/PA Mdn) 
Oleh: 

REZA MIRZANI 
NPM: 168400242 

 
Perceraian merupakan peristiwa pengakhiran ikatan antara suami dan istri 

disebabkan ketidak mungkinannya mempertahankan keutuhan rumah tangga. Oleh karena 
perkawinan juga merupakan bentuk dari suatu perikatan, maka ketika perikatan itu 
berakhir timbul berbagai akibat hukum sebagaimana lazimnya suatu perikatan. Dalam hal 
ini hukum acara perdata di Pengadilan Agama memberikan kewenangan Penggugat untuk 
bisa mengajukan beberapa gugatan yakni komulasi gugatan atau penggabungan gugatan. 
Adapun dasar hukum terkait penggabungan gugatan tertuang dalam pasal 66 ayat (5) dan 
Pasal 86 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. 
Adapun pengajuan komulasi gugatan yang diajukan oleh Pemohon dalam perkara Nomor 
533/Pdt.G/2011/PA Mdn tentang permohonan perceraian dan pembagian harta bersama. 
Dalam putusan tersebut hakim memutuskan mengabulkan permohonan Pemohon untuk 
seluruhnya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana prosedur 
pengajuan komulasi gugatan (penggabungan gugatan) pada Peradilan Agama Medan dan 
bagaimana pertimbangan hukum Majelis Hakim mengabulkan Kumulasi Gugatan untuk 
seluruhnya yang diajukan oleh Pemohon pada putusan perkara nomor 
533/Pdt.G/2011/PA.Mdn. 

Jenis penelitian hukum yang digunakan adalah hukum normatif yang bersifat 
deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan di Pengadilan Agama Medan. Data yang 
digunakan yaitu menggunakan data sekunder. Data tersebut dikumpulkan dengan metode 
studi pustaka. Data yang telah dikumpulkan dianalisa secara kualitatif. 

Kumulasi Gugatan pada putusan perkara nomor 533/Pdt.G/2011/PA.Mdn yang 
diajukan oleh Pemohon sudah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan di 
Pengadilan Agama Medan. Dalam hal pengajuan penggabungan gugatan, pemeriksaan 
terhadap gugatan perceraian harus diselesaikan terlebih dahulu karena perkara gugatan 
perceraian merupakan gugatan pokok, sedangkan perkara pembagian harta bersama 
merupakan gugatan accesoir atau gugatan tambahan terhadap gugatan perceraian. 
Adapun yang menjadi pertimbangan hukum Majelis Hakim mengabulkan Kumulasi 
Gugatan untuk seluruhnya adalah pada masa perkawinan  Pemohon dan Termohon 
sebelumnya sudah sepakat untuk cerai dibawah tangan selama 12 tahun dan berdasarkan 
fakta-fakta dalam persidangan Pemohon melalui Kuasa Hukumnya juga dapat 
membuktikan bahwa objek yang tercatum di dalam konvensi adalah harta bersama (gono 
gini) Pemohon dan Termohon selama masa perkawinan, sedangkan Termohon tidak 
dapat membuktikan apa yang menjadi tuntutan yang diajukan oleh pihak Termohon 
melalui Kuasa Hukumnya didalam Gugatan Rekonvensi, Majelis Hakim berpendapat 
bahwa objek terperkara  a quo patut ditetapkan sebagai harta bersama Pemohon dan 
Termohon yaitu ½ (setengah) bagian harta bersama tersebut adalah hak Pemohon dan ½ 
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(setengah) bagian selebihnya adalah hak Termohon. Maka dengan demikian majelis 
hakim telah menetapkan untuk mengabulkan permohonan Pemohon untuk seluruhnya. 
 
Kata Kunci: Gugatan Cerai, Harta Bersama, Kumulasi Gugatan 
 

ABSTRACT 

COMBINATION OF CLAIM IN MATTERS OF DIVORCE AND JOINT PROPERTY 

IN MARRIAGE IN THE RELIGIOUS COURT OF MEDAN 
 (Decision Study Number 533 / Pdt.G / 2011 / PA Mdn) 

BY: 

REZA MIRZANI 

NPM: 168400242 

Divorce is an event of terminating the bond between husband and wife due to the 
impossibility of maintaining the integrity of the household. Because marriage is also a 
form of an engagement, when the engagement ends, various legal consequences arise as 
is usually the case for an engagement. In this case, the civil procedural law in the 
Religious Courts gives the Plaintiff the authority to be able to file several claims, namely 
the lawsuit summation or the merger of claims. The legal basis regarding the merger of 
lawsuits is contained in Article 66 paragraph (5) and Article 86 paragraph (1) of Law 
Number 7 of 1989 concerning Religious Courts. As for the filing of claims filed by the 
Petitioner in case Number 533 / Pdt.G / 2011 / PA Mdn regarding divorce applications 
and sharing of joint assets. In this decision, the judge decided to grant the Petitioner's 
petition in its entirety. The formulation of the problem in this study is how the procedure 
for filing a lawsuit (claim merger) at the Medan Religious Court and how the legal 
considerations of the Panel of Judges grant the Cumulative Lawsuit for all of those filed 
by the Petitioner in case decision number 533 / Pdt.G / 2011 / PA.Mdn. 

This type of legal research used is descriptive normative law. The research 
location was conducted at the Medan Religious Court. The data used is using secondary 
data. The data was collected using literature study method. The data that has been 
collected were analyzed qualitatively. 

The Cumulative Lawsuit in the case decision number 533 / Pdt.G / 2011 / 
PA.Mdn submitted by the Petitioner is in accordance with the procedures stipulated in 
the Medan Religious Court. In the case of a filing of claims, the examination of the 
divorce suit must be completed first because the divorce suit is the main lawsuit, while 
the case for sharing of joint assets is an accesoir lawsuit or an additional lawsuit against 
a divorce suit. As for the legal consideration of the Panel of Judges to grant the Lawsuit 
Cumulation for the whole, is that during the marriage of the Petitioner and the 
Respondent had previously agreed to divorce under the hands for 12 years and based on 
the facts in the trial of the Petitioner through their Legal Counsel can also prove that the 
object stated in the convention is joint property (gono gini) of the Petitioner and the 
Respondent during the marriage period, while the Respondent is unable to prove what is 
the claim filed by the Respondent through their Legal Counsel in the Claim of 
Reconvention, the Panel of Judges is of the opinion that the object of the a quo suspect 
should be determined as joint property of the Petitioner and The Respondent, namely ½ 
(half) share of the joint assets is the right of the Petitioner and ½ (half) the remaining 
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portion is the right of the Respondent. Therefore, the panel of judges has decided to grant 
the Petitioner's petition in its entirety. 

Keywords: Divorce Lawsuit, Joint Assets, Lawsuit Cumulation 
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syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Program Studi Ilmu Hukum Fakultas 

Hukum Universitas Medan Area. Skripsi ini menggambarkan bagaimana penggabungan 

gugatan dalam peradilan agama.  

Secara khusus, penulis  mengucapkan rasa terima-kasih  yang sebesar-besarnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 1 tahun 1974 pasal 1 

Tentang Perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  

Apabila mereka melangsungkan perkawinan maka timbulah hak dan 

kewajiban antara suami-istri secara timbal balik, demikian juga akan timbul hak 

dan kewajiban antara orang tua dan anak secara timbal balik.1 Pasal 77 Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) menjelaskan, suami – istri memikul kewajiban yang luhur 

untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang 

menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Selajutnya disebutkan dalam pasal 

79 KHI, di dalam perkawinan suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu 

rumah tangga. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan berumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat. Masing-masing pihak berhak unutk melakukan perbuatan 

hukum. 

Selain itu, urgensi perkawinan adalah untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan keTuhanan Yang Maha Esa, maka 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan mempersulit terjadinya 

 
1 Mulyadi, Hukum Perkawinan Indonesia, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 

Semarang, 2008, hal 6. 
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perceraian. Ditentukan bahwa perceraian hanya bisa dilakukan di depan sidang 

Pengadilan, setelah Pengadilan yang bersangkutan tidak berhasil mendamaikan 

kedua belah pihak. Disyaratkan juga bahwa untuk melakukan perceraian harus ada 

cukup alasan, yaitu bahwa antara suami istri tersebut tidak akan dapat hidup rukun 

sebagai suami istri. Menurut Pasal 38 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan, putusnya perkawinan disebabkan karena 3 (tiga) hal, yaitu 

1. Kematian; 

2.  Perceraian; 

3. Atas keputusan Pengadilan. 

 
Perceraian merupakan peristiwa pengakhiran ikatan antara suami dan istri 

disebabkan ketidak mungkinannya mempertahankan keutuhan rumah tangga. 

Oleh karena perkawinan juga merupakan bentuk dari suatu perikatan, maka ketika 

perikatan itu berakhir timbul berbagai akibat hukum sebagaimana lazimnya suatu 

perikatan. 

Untuk melakukan perceraian setiap orang mempunyai macam-macam 

sebab seperti halnya amoral, meninggalkan kewajiban, Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT), perselingkuhan, perselisihan dan pertengkaran yang terjadi 

secara terus menerus. Di dalam mengajukan perceraian bisa diajukan oleh pihak 

suami (cerai talak) dan bisa diajukan oleh pihak istri (cerai gugat).  

Namun, pada hakikatnya urusan perceraian bukan hal sederhana. Ada 

konsekuensi (akibat) hukum dalam sebuah perceraian. Salah satunya adalah 

pembagian harta bersama (gono gini) yang merupakan harta kekayaan dalam 

perkawinan, hak asuh anak, nafkah anak dan nafkah istri.  
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Di dalam pasal 1 huruf f Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjelaskan, 

harta kekayaan dalam perkawinan atau syirkah adalah harta yang diperoleh, baik 

sendiri-sendiri atau bersama suami-istri selama dalam ikatan perkawinan 

berlangsung dan selanjutnya disebut harta bersama, tanpa mempersoalkan 

terdaftar atas nama siapa pun. 

Didalam pasal 94 KHI, Harta bersama ini dapat berupa benda berwujud 

atau tidak berwujud. Harta bersama yang berwujud dapat meliputi benda tidak 

bergerak, benda bergerak dan surat-surat berharga. Mengenai harta bersama, 

suami atau istri dapat bertindak atas persetujuan kedua belah pihak. Suami dan 

istri mempunyai hak sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum mengenai 

harta bendanya. Pasal 35 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

menyatakan harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta 

bersama. Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama diatur menurut 

hukumnya masing-masing. Adapun yang dimaksud menurut hukumnya masing-

masing yaitu menurut Hukum Agama, Hukum Adat, dan Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata(Penjelasan Pasal 37 UUP).2 

Konsep hukum acara perdata di Pengadilan Agama memberikan 

kewenangan penggugat untuk bisa mengajukan beberapa gugatan yakni komulasi 

gugatan atau penggabungan gugatan. Dengan demikian, komulasi gugatan adalah 

penggabungan gugatan yang lebih dari satu tuntutan hukum kedalam satu gugatan 

atau beberapa gugatan digabungkan menjadi satu.3  

 

 
 

2 Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata,Visimedia, Jakarta 
Selatan , 2015, hal 40. 

3 Rapaun Rambe, Hukum Acara Perdata Lengkap, Sinar Grafika, Jakarta, 2005, hal. 64. 
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Di dalam pasal 66 ayat (5) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Perdilan Agama “Permohonan soal penguasaan anak, nafkah anak, nafkah istri, 

dan harta bersama suami istri dapat diajukan bersama-sama dengan permohonan 

cerai talak ataupun sesudah ikrar talak diucapkan.” Dalam Pasal 86 ayat (1) 

“Gugatan soal penguasaan anak, nafkah anak, nafkah isteri, dan harta bersama 

suami isteri dapat diajukan bersama-sama dengan gugatan perceraian ataupun 

sesudah putusan perceraian memperoleh kekuatan hukum tetap”. Pasal ini 

merupakan dasar bagi hakim untuk memberikan putusan dalam penggabungan 

gugatan dalam perkara perceraian (komulasi gugatan) atau samenvoeging van 

vordering.      

Dalam kesempatan yang sama Basiq Djalil mengatakan bahwa tujuan 

komulasi gugatan adalah untuk menyederhanakan proses berperkara sehingga 

terwujud asas peradilan sederhana, cepat dan biaya ringan.4 Upaya mewujudkan 

asas ini merupakan kewajiban pengadilan sebagaimana disebutkan dalam Pasal 4 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman 

yang menyatakan: “Pengadilan membantu pencari keadilan dan berusaha 

mengatasi segala hambatan dan rintangan untuk dapat tercapainya peradilan yang 

sederhana, cepat, dan biaya ringan”. 

Menurut Dosen Hukum Keluarga UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Kamarusdiana menjelaskan dasar hukum perceraian dalam Islam diatur Pasal 39 

UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 132 ayat (1) jo Pasal 88 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), Soal penggabungan gugatan ada dua format 

 

4 Basiq Djalil, Peradilan Agama di Indonesia, Kencana, Jakarta, 2006, hal. 227.   
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gugatan yang biasa digunakan. Pertama, sidang harta bersama didahului dengan 

putusan pengadilan tentang putusnya hubungan perkawinan karena perceraian 

yang telah berkekuatan hukum tetap, kemudian diajukan gugatan harta bersama. 

Kedua, bisa dilakukan penggabungan antara gugatan cerai dan gugatan harta 

bersama secara bersama-sama. Tapi prakteknya, sering kali dilakukan sidang cerai 

dulu, baru diajukan gugatan harta bersama agar proses cerai lebih cepat dibanding 

kasus cerai yang digabung dengan gugatan harta bersama.5 

Prinsipnya jika masing-masing perkara dijatuhkan secara sendiri-sendiri 

akan mengalami prosesnya yang cukup lebih lama. Sehingga dalam proses 

sengketa tersebut diperlukan biaya yang cukup banyak, waktu yang sangat 

panjang dan banyak tenaga yang dikeluarkan. Sehingga sangat dikhawatirkan 

apabila sengketa tersebut diselesaikan dengan masing-masing hakim. Maka 

kemungkinan besar akan terjadi putusan hakim yang bertentangan  dengan 

putusan hakim yang lain. Oleh karena itu, dapat kita ketahui bahwa putusan yang 

berkaitan dengan penggabungan gugatan perceraian dengan harta bersama 

dipastikan sulit ditemukan meskipun hal tersebut boleh untuk dilakukan khusunya 

di Pengadilan Agama.  

Sulitnya menemukan kasus terkait kumulasi gugatan membuat penulis 

tertarik untuk mencari tahu bagaimana isi putusan yang dijatuhkan oleh hakim 

apabila sengketa tersebut merupakan bentuk dari kumulasi gugatan yang diajukan 

oleh para pihak khususnya di Peradilan Agama.  

Adapun kumulasi gugatan penulis temukan terdapat pada putusan perkara 

di Pengadilan Agama Medan.  Kumulasi gugatan diajukan oleh pihak Pemohon 

 
5 https://www.hukumonline.com, diakses pada Jumat 1 Mei 2020, pukul 19.54 
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dengan nomor perkaran 533/Pdt.G/2011/PA Mdn. Pengajuan kumulasi gugatan 

yang diajukan oleh Pemohon dalam perkara Nomor 533/Pdt.G/2011/PA Mdn 

tentang permohonan perceraian dan pembagian harta bersama. Dalam putusan 

tersebut hakim memutuskan mengabulkan Permohonan Pemohon untuk 

selurunya.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan 

penelitian secara mendalam berkaitan dengan Putusan Hakim yang menerima 

penggabungan gugatan (kumulasi gugatan) dengan Judul “Penggabungan 

Gugatan Dalam Perkara Perceraian dan Harta Bersama Dalam Perkawinan 

Pada Pengadilan Agama Medan (Studi Putusan Nomor 533/Pdt.G/2011/PA 

Mdn)”. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengajuan kumulasi gugatan (penggabungan 

gugatan) pada Peradilan Agama Medan? 

2. Bagaimana pertimbangan hukum Majelis Hakim mengabulkan Kumulasi 

Gugatan untuk seluruhnya yang diajukan oleh Pemohon pada putusan 

perkara nomor 533/Pdt.G/2011/PA.Mdn?  

C. Tujuan Penelitian  
Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana prosedur pengajuan kumulasi gugatan 

(penggabungan gugatan) pada Peradilan Agama Medan 
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2. Untuk mengetahui Bagaimana pertimbangan hukum Majelis Hakim 

mengabulkan Permohonan yang diajukan oleh Pemohon untuk seluruhnya 

pada putusan perkara nomor 533/Pdt.G/2011/PA.Mdn Manfaat Penelitian. 

D. Manfaat Penelitian 
Adapaun manfaat yang diperoleh Peneliti dalam melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Untuk mengungkapkan permasalahan-permasalahan di dalam proses 

pembaharuan atas sesuatu bidang yang dikaji, seperti dalam bidang hukum. 

Sehingga dapat membuat gambaran mengenai keadaan hukum yang 

sesungguhnya hidup dalam masyarakat atau akan menunjukkan kearah 

mana sebaiknya hukum dibina dengan perubahan-perubahan masyarakat. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk 

melahirkan beberapa konsep ilmiah yang pada gilirannya akan memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum perdata, khususnya 

yang berkaitan dengan Putusan Hakim yang menerima penggabungan 

gugatan pada perkara nomor   533/Pdt.G/2011/PA  Mdn. 

2. Secara Praktis 

Bahan-bahan yang diperoleh dari studi dan penelitian akan sangat berharga 

sekali bagi perumusan politik hukum yang tepat dan serasi atau dalam bidang 

hukum yang terkait yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai pedoman dan masukan bagi semua pihak terutama bagi penegak 

hukum, praktisi hukum, dan semua pemerhati dibidang hukum. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/2/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/2/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



8 
 

b. Sebagai bahan informasi semua pihak yang berkaitan dan kalangan 

akademis untuk menambah wawasan dalam bidang hukum keperdataan 

dalam hal ini dikaitkan dengan Putusan Hakim yang menerima 

penggabungan gugatan dalam perkara perceraian dan harta bersama di 

Peradilan agama Medan. 

E. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.6 Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

1. prosedur pengajuan kumulasi gugatan (penggabungan gugatan) pada 

Peradilan Agama Medan sama halnya dengan mengajukan gugatan yang 

biasa dilakukan pada umumnya. 

2. dikabulkannya permohonan Pemohon untuk seluruhnya pada putusan dengan 

nomor perkara 533/Pdt.G/2011/PA.Mdn dikarenakan pihak Pemohon 

mengajukan kumulasi gugatan sudah sesuai dengan prosedur pengajuan 

gugatan pada Peradilan Agama. 

 

 

 

 

 

6 John W Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, Second Edition, California : Sage Publication. 2003 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjaun Umum Tentang Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan  
Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa berarti 

membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 

bersetubuh. Berasal dari kata an-nikah yang menurut bahasa berarti 

mengumpulkan, saling memasukkan, dan wathi atau bersetubuh.7 Sedangkan 

menurut Sayid Sabiq, perkawinan merupakan “satu sunatullah yang berlaku pada 

semua makhluk Tuhan, baik manusia, hewan maupun tumbuhan”.8 

Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun1974 Tentang 

Perkawinan, Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Berdasarkan Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam, perkawinan adalah akad yang 

sangat kuad (mistaqan ghalidan) untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. 

2. Tujuan Perkawinan 
Adapun tujuan dari perkawinan adalah untuk memenuhi petunjuk agama 

dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. 

Sedangkan menurut Imam al Ghozali yang dikutip oleh Abdul Rohman Ghozali, 

tujuan perkawinan adalah:9 

 
 

7 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat,Jakarta: Prenada Media Group, 2003 hal. 8 
8 Ibid, hal. 10 
9 Ibid, hal. 22 
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a. mendapatkan dan melangsungkan keturunan. 
b. memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwat dan menumpahkan kasih 

sayang.  
c. memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan.  
d. menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak serta 

kewajiban dan untuk memperoleh harta kekayaan yang halal. 
e. membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram atas 

dasar cinta dan kasih sayang. 

3. Rukun Dan Syarat Perkawinan 
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang 

menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua 

kata tersebut mengandung arti yang sama, dalam hal bahwa keduanya merupakan 

sesuatu yang harus diadakan. Sama halnya dengan perkawinan, sebagai perbuatan 

hukum, rukun dan syarat perkawinan tidak boleh ditinggalkan. Perkawinan 

menjadi tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. 

Rukun adalah sesuatu yang harus ada dalam perkawinan, jika salah satu 

rukunnya tidak terpenuhi, maka perkawinan tidak akan sah. Rukun perkawinan 

diantaranya: calon suami, calon istri, wali dari calon istri, dua orang saksi dan ijab 

qabul. Syarat adalah sesuatu yang harus terpenuhi sebelum perkawinan itu 

dilakukan. 

Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan, ada dua macam syarat-syarat 

perkawinan yaitu syarat materiil adalah syarat yang melekat pada diri masing-

masing pihak disebut juga syarat subjektif, dan syarat formal yaitu mengenai tata 

cara atau prosedur melangsungkan perkawinan menurut hukum agama dan 

undang-undang disebut juga syarat objektif.10 

 

10 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti,Bandung. 
2000 hal. 76. 
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Syarat perkawinan (syarat materiil) diatur dalam Pasal 6 sampai dengan 

Pasal 12 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan adalah 

sebagai berikut : 

a. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai (Pasal 
6 ayat (1))  

b. Pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita 
sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun (Pasal 7 ayat (1))  

c. Harus mendapat izin masing-masing dari kedua orang tua, kecuali dalam 
hal-hal tertentu dan calon pengantin telah berusia 21 tahun atau lebih, atau 
mendapat dispensasi dari Pengadilan Agama apabila umur para calon 
kurang dari 19 dan 16 tahun (Pasal 6 ayat (2) dan Pasal 7 ayat (2))  

d. Tidak melanggar larangan perkawinan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 
8 yaitu perkawinan antara dua orang yang : 
1. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus kebawah ataupun 

keatas.  
2. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara 

saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang 
dengan saudara neneknya. 

3. Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibu/bapak 
tiri. 

4. Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan, saudara 
susuan dan bibi/paman susuan. 

5. Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau kemenakan dari 
istri, dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang.  

6. Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang 
berlaku, dilarang kawin. 

e. Seseorang yang masih terikat tali perkawinan dengan orang lain tidak dapat. 
kawin lagi, kecuali dalam hal yang tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) dan Pasal 
4 Undang-undang ini (Pasal 9) . 

f. Suami istri yang telah cerai kawin lagi satu dengan yang lain dan bercerai 
lagi untuk kedua kalinya, maka di antara mereka tidak boleh dilangsungkan 
perkawinan lagi, sepanjang hukum masing-masing agama dan 
kepercayaannya itu dari yang bersangkutan tidak menentukan lain (Pasal 
10).  

g. Seorang wanita yang perkawinannya terputus untuk kawin lagi telah lampau 
tenggang waktu tunggu. (Pasal 11). 

 
Syarat-syarat calon mempelai pria adalah: 11 
 
a. Beragama Islam  
b. Laki-laki  
c. Tidak karena dipaksa  
d. Tidak beristri empat orang (termasuk isteri yang dalam iddah raj’i)  

 
11 S Munir. Fiqh Syari’ah, Solo, Amanda, 2007, hal. 34 
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e. Bukan mahram perempuan calon isteri  
f.    Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan calon isterinya  
g. Mengetahui bahwa calon istri itu tidak haram baginya  
h. Tidak sedang berihrom haji atau umrah i. Jelas orangnya  
i.    Dapat memberikan persetujuan k. Tidak terdapat halangan perkawinan 

 
Syarat-syarat calon mempelai perempuan adalah:12 
 

a. Beragama Islam  
b. Perempuan  
c. Telah mendapat izin dari walinya (kecuali wali mujbir)  
d. Tidak bersuami (tidak dalam iddah)  
e.  Bukan mahram bagi suami  
f.  Belum pernah dili’an (dituduh berbuat zina) oleh calon suami  
g. Jika ia perempuan yang pernah bersuami (janda) harus atas kemauan 

sendiri, bukan karena dipaksa  
h. Jelas ada orangnya  
i.  Tidak sedang berihrom haji atau umroh 
j.  Dapat dimintai persetujuan  
k. Tidak terdapat halangan perkawinan. 

 
Syarat Wali (orang yang bertindak atas nama mempelai perempuan dalam 

suatu akad nikah):13 

a. Dewasa dan berakal sehat  
b. Laki-laki.  
c. Muslim  
d. Merdeka  
e. Berpikiran baik  
f. Adil  
g. Tidak sedang melakukan ihram, untuk haji atau umrah. 

 
 

Syarat-syarat saksi adalah: 14 
 

a. Dua orang laki-laki  
b. Beragama Islam  
c. Sudah dewasa  
d. Berakal  
e. Merdeka  
f. Adil  
g. Dapat melihat dan mendengar  

 
12 Ibid,hal .34 
13 Soemiyati. Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan,Liberti, 

Yogyakarta,1982 hal. 43 
14 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,Kencana, , Jakarta 2006, hal. 

83 
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h. Faham terhadap bahasa yang digunakan dalam aqad nikah  
i. Tidak dalam keadaan ihrom atau haji 

 
Syarat Ijab Qabul: 15 

 
a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali  
b. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria  
c. Memakai kata-kata nikah atau semacamnya  
d. Antara ijab qabul bersambungan  
e. Antara ijab qabul jelas maksudnya  
f. Orang yang terikat dengan ijab tidak sedang melaksanakan haji atau 

umrah  
g. Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri oleh minimal 4 orang. calon 

mempelai pria atau yang mewakili, wali dari mempelai wanita atau 
yang mewakili dan 2 orang saksi. 

 
Syarat formal adalah syarat yang berhubungan dengan formalitas-

formalitas mengenai pelaksanaan perkawinan.16 Syarat-syarat formal dijelaskan 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1975 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan Pasal 3 ayat (1) yang berbunyi: ”Setiap 

orang yang akan melangsungkan perkawinan memberitahukan kehendaknya itu 

kepada Pegawai Pencatat di tempat perkawinan akan dilangsungkan”. 

4. Syarat sah Perkawinan 
Sah artinya sesuatu yang memenuhi segala rukun dan syaratnya, di 

samping tidak adanya halangan. Bila sebaliknya, maka dihukumi sebagai fasad 

atau batal. Suatu perbuatan hukum yang sah memilki implikasi hukum berupa hak 

dan kewajiban. Demikian pula halnya dengan perbuatan hukum perkawinan. Dari 

perkawinan yang sah timbul hak untuk bergaul sebagai suami istri, hak saling 

mewarisi, kewajiban menafkahi anak dan istri, dan lain-lain. 

Syarat sahnya perkawinan menurut Undang-undang Perkawinan terdapat 

dalam Pasal 2 ayat (1) dan (2) yaitu : 

 
15 Zainudin Ali. Hukum Perdata Islam Di Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, 2006 hal. 21 
16 Abdulkadir Muhamad, Op Cit, hal. 76. 
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1) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agama dan kepercayaannya itu.  

2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Berdasarkan ketentuan pasal 10 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 9 

Tahun 1975 disebutkan bahwa “dengan mengindahkan tata cara perkawinan 

menurut masing-masing hukum agamanya dan kepercayaannya itu, perkawinan 

dilaksanakan di hadapan Pegawai Pencatat dan dihadiri oleh dua orang saksi”17 

Maka perkawinan dianggap sah apabila dilaksanakan menurut hukum 

agama dan kepercayaannya masing-masing. Maksud dari ketentuan agama dan 

kepercayaan masing-masing itu termasuk ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku dalam agamanya dan kepercayaannya sepanjang tidak bertentangan atau 

tidak ditentukan lain dalam Undang-Undang ini. Suatu perkawinan yang 

dilaksanakan bertentangan dengan ketentuan agama dengan sendirinya menurut 

Undang-Undang Perkawinannya dianggap tidak sah dan tidak mempunyai akibat 

hukum sebagai ikatan perkawinan.18 

Pengertian nikah secara bahasa berarti perjanjian antara laki-laki dan 

perempuan untuk bersuami istri (secara resmi). Menurut Abdul Azis Dahlan, 

nikah dinyatakan sebagai salah satu upaya untuk menyalurkan naluri seksual 

suami istri dalam sebuah rumah tangga sekaligus sarana untuk menghasilkan 

keturunan yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi manusia diatas bumi.19 

 
17 Andi Tahir Hamid. Beberapa Hal Baru Tentang Peradilan Agama Dan Bidangnya, Sinar 

Grafika, Jakarta, 2005, hal. 18 
18 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundang-Undangan, 

Hukum Adat, Hukum Agama, Mandar Maju, Bandung, 1990, hal 34 
19 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Ichtiar Baru van Hoeve, Jakarta, 1996, 

hal. 1329.    
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Dijelaskan pula oleh Martiman Prodjohamidjojo bahwa dalam hukum Islam, 

nikah adalah akad yang mengandung kebolehan untuk bersetubuh dengan lafazd 

atau terjemahan dari kata-kata tersebut. Dengan maksud pengertiannya ialah 

apabila seorang lelaki dan seorang perempuan sepakat untuk membentuk suatu 

rumah tangga, maka hendaknya keduanya melakukan akad nikah lebih dahulu. 

Dimana akad nikah tersebut tersusun daripada sighot (susunan kata) yang berisi 

ijab, yakni penyerahan dari pihak pertama dan qobul, yakni penerimaan dari pihak 

kedua atas pertalian nikah yang dimaksud.20 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Harta Bersama 

1. Harta Bersama (Gono Gini) Dalam Perkawinan 
Harta bersama adalah harta yang diperoleh sepanjang perkawinan 

berlangsung sejak perkawinan dilangsungkan hingga perkawinan berakhir atau 

putusnya perkawinan akibat perceraian maupun putusan Pengadilan.21  

Harta bersama meliputi:  

a. Harta yang diperoleh sepanjang perkawinan berlangsung;  

b. Harta yang diperoleh sebagai hadiah, pemberian atau warisan apabila tidak 

ditentukan demikian;  

Di atas telah di kemukakan bahwa harta bersama adalah harta hasil usaha 

bersama (suami istri) di dalam perkawinan mereka. Hak atas harta bersama antara 

 
20 Martiman Prodjohamidjojo, Hukum Perkawinan Indonesia,Indonesia Legal Center, 

Publishing, Jakarta, 2011, hal. 8.    
21 Evi Juniarti, Hukum Harta Bersama Ditinjau Dari Perspektif Undang-Undang 

Perkawinan dan KUH Perdata (The Law Of Joint Property Reviewed From The Perspective Of 
Marriage Law And Civil Code), Jurnal Penelitian Hukum De Jure, ISSN 1410-5632 Vol. 17 No. 4 
, Desember 2017,  hal. 447.   
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seorang suami istri di dalam perkawinan mereka. Hak atas harta bersama seorang 

suami lebih besar istrinya.  

Allah berfirman: 

(“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (QS. An-
Nisa’[4]:32) Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. QS. 
An-Nisa’[4]:34)” 

 
Dalam Pasal 35 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengenal dua 

jenis harta dalam perkawinan sebagai berikut:  

1. Harta yang diperoleh selama perkawinan menjadi “harta bersama” 

2. Harta bawaan masing-masing suami istri dan harta yang diperoleh 

masing-masing sebagai hadiah atau warisan yang disebut dengan 

“harta pribadi” yang sepenuhnya berada dibawah penguasaan masing-

masing sepanjang para pihak tidak menentukan lain.  

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 85 sampai dengan Pasal 

97 disebut bahwa harta perkawinan dapat di bagi atas :  

1. Harta bawaan suami, yaitu harta yang dibawa suami sejak sebelum 

perkawinan;  

2. Harta bawaan istri, yaitu harta yang dibawanya sejak sebelum 

perkawinan; 

3. Harta bersama suami istri, yaitu harta benda yang diperoleh selama 

perkawinan menjadi harta bersama suami istri; 
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4. Harta hasil dari hadiah, hibah, waris, dan shadaqah suami, yaitu harta 

yang diperolehnya sebagai hadiah atau warisan; 

5. Harta hasil hadiah, hibah, waris, dan shadaqah istri, yaitu harta yang 

diperolehnya sebagai hadiah atau warisan. 

Prinsip hukum dalam KUH Perdata (BW), tentang Harta Bersama menurut 

Undang-Undang dan Pengurusnya, diatur dalam Bab VI Pasal 119-138, yang 

terdiri dari tiga bagian. Bagian Pertama tentang Harta Bersama menurut Undang-

Undang (Pasal 119- 123), Bagian Kedua tentang Pengurusan Harta Bersama 

(Pasal 124-125) dan Bagian Ketiga tentang Pembubaran Gabungan Harta Bersama 

dan Hak Untuk Melepaskan Diri Padanya (Pasal 126-138).22 

Menurut Ketentuan baku dalam KUHPerdata, Sejak saat dilangsungkan 

perkawinan, maka menurut hukum terjadi harta bersama menyeluruh antara pihak 

suami-istri, sejauh tentang hal itu tidak diadakan ketentuan-ketentuan dalam 

perjanjian perkawinan. Harta bersama itu selama perkawinan berjalan tidak boleh 

ditiadakan atau dirubah dengan suatu persetujuan antara suami-istri (Pasal 119). 

Berkenaan dengan soal keuntungan, maka harta bersama itu meliputi barang-

barang bergerak dan barang-barang tak bergerak suami istri itu, baik yang sudah 

ada maupun yang akan ada, juga barang-barang yang mereka peroleh secara 

cuma-cuma, kecuali bila dalam hal terakhir ini yang mewariskan atau yang 

menghibahkan menentukan kebalikannya dengan tegas (Pasal 120). 

Konsep harta gono-gini beserta segala ketentuannya memang tidak 

ditemukan dalam kajian fikih (hukum Islam). Masalah harta gono- gini atau harta 

 

22 Hilman Hadikusuma, Op Cit, hal. 122.   
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bersama merupakan persoalan hukum yang belum tersentuh atau belum 

terpikirkan (ghoir al-mufakkar) oleh ulama-ulama fikih terdahulu, karena masalah 

harta gono-gini baru muncul dan banyak dibicarakan pada masa modern ini. 

Dalam kajian fikih Islam klasik, isu- isu yang sering diungkapkan adalah masalah 

pengaturan nafkah dan hukum waris. Hal inilah yang banyak menyita perhatian 

kajian fikih klasik.23 

2. Pengertian Harta Bersama Menurut Hukum Islam 
Kitab-kitab fiqih tradisional, harta bersama diartikan sebagai harta 

kekayaan yang dihasilkan oleh suami istri selama mereka diikat oleh tali 

perkawinan atau dengan perkataan lain disebutkan bahwa harta bersama itu adalah 

harta yang dihasilkan dengan jalan syirkah antara suami istri sehingga terjadi 

percampuran harta yang satu dengan yang lain dan tidak dapat dibeda-bedakan 

lagi.24 

Para Ulama mempersamakan defenisi ini dan memasukkan kedalam 

defenisi “Syirkah”. Syirkah menurut bahasa adalah al Ikhtilat (percampuran), 

sedangkan menurut istilah adalah akad antara dua orang arab yang berserikat 

dalam hal modal dan keuntungan.25 Terjadinya syirkah dalam perkawinan yang 

menimbulkan harta bersama dengan tiga cara yaitu:26 

a. Dengan mengadakan perjanjian syirkah secara tertulis atau diucapkan 
sebelum atau sesudah berlakunya atau berlangsungnya akad nikah dalam 
suatu perkawinan. 

b.  Dengan penetapan Undang-Undang dalam hal ini Undang-Undang No. 1 
tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.  

c. Dengan kenyataaan dalam kehidupan suami istri dalam masyarakat. 

 
23 Ibid, hal. 448.   

24 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata di Indonesia,Kencana Prenada Media, 
Jakarta, 2006, hal. 109 

25 Sayid Sabiq, Terjemah Fiqih Sunnah, Juz 13, al maarif, Bandung, 1987, hal. 193 
26 Imron Rosyidi, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pasal 1467 BW , 1996, hal.38 
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3. Harta Bersama Menurut UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974. 
Harta bersama dalam perkawinan adalah harta yang diperoleh suami istri 

selama dalam ikatan perkawinan. Hal itu diatur dalam Pasal 35 Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, yaitu sebagai berikut: 

a. Harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta bersama.  

b. Harta bawaan dari masing-masing suami dan istri dan harta benda yang 

diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah dibawah 

penguasaan masing-masing sepanjang para pihak tidak menentukan lain. 

Pengertian Pasal 35 di atas dapat dipahami bahwa segala harta yang 

diperoleh selama dalam ikatan perkawinan diluar harta warisan, hibah dan hadiah 

merupakan harta bersama. Karena itu harta yang diperoleh suami atau istri 

berdasarkan usahanya masing-masing merupakan milik bersama suami istri. Lain 

halnya harta yang diperoleh masing-masing suami dan istri sebelum akad nikah, 

yaitu harta asal atau harta bawaan. Harta asal itu, akan diwarisi oleh masing- 

masing keluargannya bila pasangan suami istri itu meninggal dan tidak 

mempunyai anak. Jadi manakala terjadi perceraian, maka mengenai harta bersama 

diselesaikan menurut hukum Islam bagi suami istri yang beragama Islam dan 

menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata bagi suami istri non Islam.27 

4. Harta Bersama Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Indonesia, pengertian harta bersama 

sejalan dengan pengertian harta bersama dalam UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 35 

yaitu harta benda yang diperoleh suami istri selama berlangsungnya perkawinan . 

Dalam Pasal 85 KHI disebutkan adanya harta bersama dalam perkawinan itu tidak 

menutup kemungkinan adanya harta milik masing-masing suami istri, bahkan 
 

27 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1999, hal. 65. 
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dalam Pasal 86 ayat (1) disebutkan bahwa pada dasarnya tidak ada percampuran 

antara harta suami dan istri karena perkawinan.28 

Karena kompilasi Hukum Islam ini berada di Indonesia yang kebanyakan 

masyarakat masih menganut hukum adat, maka ketika terjadi perkawinan, secara 

langsung terjadi percampuran harta kekayaan, adapun harta hadiah atau warisan 

tetap dibawah penguasaan masing-masing selama para pihak tidak menentukan 

lain. 

5. Harta Bersama Menurut KUHPerdata (BW) 
Burgelijk Wetboek (BW) juga mengatur masalah harta bersama dalam 

perkawinan. Pasal 119 BW menyatakan bahwa mulai sejak terjadinya suatu ikatan 

perkawinan, harta kekayaan yang dimiliki secara otomatis disatukan dengan yang 

dimiliki istri. Penyatuan harta ini sah dan tidak bisa diganggu gugat selama 

perkawinan tidak berakhir akibat perceraian atau kematian. Namun, kalau 

pasangan suami istri sepakat untuk tidak menyatukan harta kekayaan mereka, 

mereka dapat membuat perjanjian didepan notaris sebelum perkawinan 

dilangsungkan, sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 139-154 BW. Adapun 

berkaitan dengan pembagian harta bersama, pasal 128 BW menetapkan bahwa 

kekayaan bersama mereka dibagi dua antara suami istri atau antara para ahli waris 

mereka, tanpa mempersoalkan dari pihak mana asal barang-barang itu.29 

C. Tinjaun Umum Perceraian 
Menurut Amir Syarifuddin, putusnya perkawinan adalah istilah hukum 

yang digunakan dalam Undang-Undang Perkawinan untuk menjelaskan 

 
28 Saekan, Erniati Efendi, Kompilasi Hukum Islam Indonesia, Arloka, Surabaya ,1997, 

hal. 75. 
29 Abdul Manan, Op Cit, hal. 104 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/2/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/2/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



21 
 

“perceraian” atau berakhirnya hubungan perkawinan. Putusnya perkawinan itu 

ada dalam beberapa bentuk tergantung dari segi siapa sebenarnya yang 

berkehendak untuk putusnya perkawinan itu. Dalam hal ini di bagi dalam empat  

kemungkinan sebagai berikut:30 

a. Putusnya perkawinan atas kehendak Allah sendiri melalui matinya 

salah seorang suami istri. Dengan kematian itu dengan sendirinya 

berakhir pula hubungan perkawinan; 

b. Putusnya perkawinan atas kehendak si suami oleh alasan tertentu dan 

dinyatakan kehendaknya itu dengan ucapan tertentu. Perceraian dalam 

bentuk ini disebut dengan talak; 

c. Putusnya perkawinan atas kehendak si istri karena si istri melihat 

sesuatu yang menghendaki putusnya perkawinan yang disampaikan si 

istri dengan cara tertentu ini diterima oleh suami dan dilanjutkan 

dengan ucapannya untuk memutus perkawinan itu. Putus perkawinan 

dengan cara ini disebut khulu’.   

d. Putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagai pihak ketiga 

setelah melihat adanya sesuatu pada suami dan/atau pada istri yang 

menandakan tidak dapatnya hubungan perkawinan itu dilanjutkan. 

Putusnya perkawinan ini disebut dengan fasakh.  

Dalam Undang-Undang Perkawinan menggolongkan secara umum 

mengenai putusnya hubungan perkawinan kepada tiga golongan sebagai berikut:31 

a. Karena kematian salah satu pihak.  

b. Karena perceraian atas tuntutan salah satu pihak.  

 
30 Amir Syarifuddin, Op Cit., hal. 197.  
31 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, UI Press, Jakarta, 1986, hal. 119. 
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c. Dengan putusan pengadilan. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebab-sebab putusnya perkawinan 

ini yang tercantum dalam Pasal 116 yaitu: perceraian dapat terjadi karena alasan 

atau alasan-alasan : 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, 

dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan; 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut 

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar 

kemampuannya; 

c. Salah satu mendapatkan hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman 

yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung; 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 

membahayakan pihak yang lain; 

e. Salah satu pihak mendapatkan cacat badan atau penyakit dengan akibat 

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri; 

f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga; 

g. Suami melanggar taklik talak; 

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan ketidakrukunan dalam 

rumah tangga. 

Selain itu, Murtadnya salah seorang dari suami atau istri itu keluar dari 

agama Islam atau murtad, maka putuslah hubungan perkawinan mereka. Menurut 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) salah satu di antara dari sebab perkawinan ini 

adalah inti pembahasan dalam tulisan ini. Dan pada persoalan murtad terdapat 
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tambahan kata-kata yang mempertegas alasan perceraian akibat murtad, yaitu 

murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.32 

Perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim atau 

tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan. Putusnya perkawinan karena 

perceraian dapat terjadi karena dua hal, yaitu: 

1. Talak;  

2. Berdasarkan gugatan perceraian.  

 
Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa, Talak dengan sebuah upaya untuk 

melepaskan ikatan perkawinan dan selanjutnya mengakhiri hubungan perkawinan 

itu sendiri. Selain itu, talak adalah ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan 

Agama setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak yang menjadi salah satu sebab putusnya 

perkawinan.33 Sedangkan Gugatan perceraian adalah perceraian yang disebabkan 

adanya gugatan lebih dahulu oleh salah satu pihak, khususnya istri ke pengadilan. 

Pada dasarnya dilihat dari segi cara mengucapkannya, maka talak terbagi 

kedalam dua bentuk yaitu:34  

a. Talak Sharih yaitu talak yang diucapkan oleh suami secara jelas dan 

gamblang dengan kata-kata talak.  

b. Talak Kinayah yaitu talak yang diucapkan suami tanpa mempergunakan 

kata-kata talak secara tegas tetapi dengan sindiran yang dapat bermakna 

talak.  

 
32 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, Cetakan Kedua, Ghalia 

Indonesia, Jakarta, 1985, hal. 70-71.  
33 M. Anshary MK, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusial, 

Cetatakan Kedua, Pustaka Pelaja, Yogyakarta, 2015, hal. 76.  
34 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, Edisi I, Cetakan I, Kencana Prenada Media 

Group, Bogor, 2003, hal. 194.   
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Ditinjau dari segi boleh tidaknya suami rujuk kembali setelah terjadinya 

talak atau perceraian, maka talak terbagi dua yaitu:35  

a. Talak Raj’i yaitu talak satu atau talak dua tanpa iwad (penebus talak) yang 

dibayar istri kepada suami yang dalam masa iddah, suami dapat merujuk 

kembali tanpa akad kepada istrinya. 

b. Talak Ba’in yaitu talak yang tidak memberi hak merujuk bagi bekas suami 

terhadap istrinya dan untuk rujuk kembali harus melalui akad nikah baru 

lengkap dengan rukun dan syarat-syaratnya.  

1. Ba’in sugra yaitu talak satu atau dua disertai dengan iwad dari istri 

kepada suami yang dengan akad nikah baru, suami dapat kembali rujuk 

dengan bekas istrinya.  

2. Talak Ba’in kubra yaitu talak tiga, suami tidak dapat memperistrikan 

lagi bekas istrinya kecuali bekas istrinya tersebut telah kawin lagi 

dengan laki laki lain yang kemudian bercerai setelah mengadakan 

hubungan seksual dan habis masa iddahnya. 

Untuk dapat melakukan perceraian, harus cukup alasan bahwa suami istri 

tidak lagi dapat hidup rukun sebagai suami istri hal ini ditegaskan Pasal 39 Ayat 

(2) Undang-undang Perkawinan jo Pasal 19 PP Nomor 9 tahun 1975 tentang 

Pelaksanaan Perkawinan dan Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam. Alasan-alasan 

yang dapat dijadikan dasar oleh suami atau istri untuk mengajukan talak atau 

gugatan perceraian ke pengadilan yaitu:  

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, 

penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;  

 
35 Sajuti Thalib, Op. Cit., hal. 103.   
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b. Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah 

atau karena hal lain di luar kemauannya;  

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;  

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 

membahayakan terhadap pihak yang lain;  

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 

mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 

suami/istri;  

f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga  

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 156 dan 157 tentang Akibat 

Perceraian, menyebutkan:  

a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhanah dari ibunya yang 

telah meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh :  

1. Wanita-wanita dalam garis lurus dari Ibu;  

2. Ayah;  

3. Wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari Ayah;  

4. Saudara perempuan yang bersangkutan;  

5. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari Ibu Wanita-

wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari Bapak;  
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b. Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan hadhanah 

dari ayah atau ibunya; 

c. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan 

jasmani dan rohani anak meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah tercukupi, 

maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan Agama dapat 

memindahkan hak hadhanah kepada kerabat lain yang mempunyai hak 

hadhanah pula;  

d. Semua biaya hadhanah dan nafkah untuk menjadi tanggungan ayah menurut 

kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa dan dapat 

mengurus diri-sendiri (21 tahun);  

e. Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan nafkah anak, Pengadilan 

Agama memberikan putusnya berdasarkan huruf (a), (b), (c), dan (d);  

f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya menetapkan 

jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-anak yang tidak turut 

padanya; 

g. Harta bersama dibagi menurut ketentuan sebagaimana tersebut dalam pasal 96 

dan 97.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian akan dilaksanakan terhitung sejak 18 Mei – 30 Mei 2020 

setelah dilakukan seminar Proposal dan Perbaikan Outline. 

 

2. Tempat Penelitian  
Adapun tempat penelitian penulis yaitu Pengadilan Agama Medan, 

beralamat di Jalan Sisingamangaraja Km. 8,8 No. 198, Kota Medan, 20148. 

 

No Kegiatan 

Bulan 

Desember 

2019 

April 

2020 

Mei 

2020 

Oktober 

2020 
Keterangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1. Seminar Proposal                                  

2. Perbaikan Proposal                                   

3. Acc Perbaikan                                   

4. Penelitian                                   

5. Penulisan Skripsi                  

6. Bimbingan Skripsi                  

7. Seminar Hasil                  
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Berikut ini gambaran struktur organisasi pada Pengadilan Agama Medan: 

 
Sumber : website Pengadilan Agama Medan https://www.pa-medan.go.id 

 

B. Metodologi Penelitian 
Adapun metode penelitian hukum yang digunakan dalam mengerjakan 

skripsi ini meliputi : 

1. Jenis Penelitian  
Jenis Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian hukum normatif. 

Penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum doktriner, juga disebut 

sebagai penelitian perpustakaan atau studi dokumen. Disebut penelitian hukum 

doktriner, karena penelitian ini dilakukan atau ditujukan hanya pada peraturan-

peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum yang lain. Sebagai penelitian 
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perpustakaan ataupun studi dokumen disebabkan penelitian ini lebih banyak 

dilakukan terhadap data yang bersifat sekunder yang ada di perpustakaan.36 

Adapun sumber data yang akan dipergunakan dalam penulisan penelitian 

ini yaitu data sekunder, yakni data yang diperoleh dari penelahaan kepustakaan 

yang berupa literatur-literatur, karya ilmiah, peraturan Perundang-Undangan, 

dokumentasi dari instansi yang berhubungan dan menunjang penulisan ini. 

2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang dimaksud untuk 

memberi data yang seteliti mungkin tentang penggabungan gugatan cerai talak 

dengan harta bersama di pengadilan Agama Medan studi putusan nomor 

533/Pdt.G/2011/PA Mdn. Penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara tepat mengenai tinjaun hukum yang berkaitan dengan 

putusan gabungan gugatan cerai talak dan harta bersama (gono gini) yang diterima 

oleh hakim pengadilan Agama Medan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Pada skripsi ini digunakan teknik pengumpul data, yakni: 

a. Library Research (Penelitian Kepustakaan) yaitu penelitian yang dilakukan 

berdasarkan sumber bacaan, yakni Undang – Undang, buku-buku, penelitian 

ilmiah, artikel ilmiah, media massa, dan jurnal hukum yang berhubungan 

dengan materi yang dibahas dalam proposal skripsi ini. Dalam penelitian ini 

mengandung data primer dan data sekunder. 

 
36 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, 1996, hal 

13 
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b. Field Research (Penelitian Lapangan) yaitu dengan melakukan penelitian 

langsung kelapangan. Dalam hal ini peneliti langsung melakukan penelitian di 

pengadilan Agama Medan.  

4. Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian ini mempergunakan metode deskriptif 

kualitatif. Menguraikan data secara deskriptif kualitatif yaitu menguraikan dan 

menggambarkan data ke dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis 

sehingga memudahkan interprestasi data dan penarikan suatu kesimpulan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data tersebut kemudian ditarik suatu 

kesimpulan dengan metode induktif, yaitu suatu metode penarikan data yang 

didasarkan pada fakta-fakta yang bersifat khusus, untuk kemudian ditarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum  guna menjawab permasalahan berdasarkan 

penelitian dan mengajukan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/2/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/2/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



60 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN  
Adapun hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kumulasi Gugatan pada putusan perkara nomor 533/Pdt.G/2011/PA.Mdn 

sudah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan di Pengadilan Agama 

Medan. Dalam hal pengajuan penggabungan gugatan, pemeriksaan terhadap 

gugatan perceraian harus diselesaikan terlebih dahulu karena perkara gugatan 

perceraian merupakan gugatan pokok, sedangkan perkara pembagian harta 

bersama merupakan gugatan accesoir atau gugatan tambahan terhadap gugatan 

perceraian. Sehingga apabila perkara gugatan perceraian ditolak maka secara 

sendirinya menurut hukum perkara pembagian harta bersama juga ditolak dan 

tidak dapat diproses di depan hukum, begitu juga sebaliknya, apabila perkara 

gugatan perceraian diterima maka perkara pembagian harta bersama bisa 

diperiksa dan diputuskan bersamaan dalam satu putusan. 

 

2. Adapun pertimbangan hukum Majelis Hakim mengabulkan kumulasi gugatan 

yang diajukan pada putusan perkara nomor 533/Pdt.G/2011/PA.Mdn dapat 

dilihat bahwa Pemohon dan Termohon sudah berpisah 12 tahun lamanya 

hingga pada akhirnya Pemohon mendaftarkan kumulasi gugatan tersebut pada 

tahun 2011 di Pengadilan Agama Medan. Selain cerai talak yang sudah tidak 

bisa lagi dipersatukan oleh majelis hakim dimana Pemohon dan Termohon 

sebelumnya sudah cerai dibawah tangan selama 12 tahun dan berdasarkan 

fakta-fakta dalam persidangan Pemohon melalui Kuasa Hukumnya juga dapat 

membuktikan bahwa objek yang tercatum di dalam konvensi adalah harta 

bersama (gono gini) Pemohon dan Termohon selama masa perkawinan, 

sedangkan Termohon tidak dapat membuktikan apa yang menjadi tuntutan 

yang diajukan oleh pihak Termohon melalui Kuasa Hukumnya didalam 

Gugatan Rekonvensi, maka Majelis Hakim berpendapat bahwa objek 
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terperkara  a quo patut ditetapkan sebagai harta bersama Pemohon dan 

Termohon yaitu ½ (setengah) bagian harta bersama tersebut adalah hak 

Pemohon dan ½ (setengah) bagian selebihnya adalah hak Termohon. 

Sebaliknya,. Maka dengan demikian majelis hakim telah menetapkan untuk 

mengabulkan permohonan Pemohon untuk seluruhnya.  

 

B.  SARAN 
Memperhatikan hal-hal di atas, maka penulis dapat merumuskan 

beberapa saran, sebagai bahan masukan antara lain: 

1. Diharapkan agar prosedur pengajuan kumulasi gugatan tidak hanya berlaku di  

Pengadilan Agama saja, sebab jangkauan penerapannya prosedur pengajuan 

kumulasi gugatan tersebut dapat diperluas menjadi pedoman di PN 

(Pengadilan Negeri) berdasarkan prinsip kepentingan beracara atau asas 

process doelmatigheid dengan tujuan mewujudkan peradilan yang sederhana 

dan menghindari putusan yang saling bertentang. 

2. Diharapkan agar dalam pengajuan kumulasi gugatan, para pihak sebaiknya 

memperhatikan alat-alat bukti yang sah menurut hukum acara perdata,hal ini 

berdampak pada putusan  Majelis Hakim yang menilai  berdaskan fakta-fakta 

yang terjadi selama persidangan, apa bila bukti yang diajukan salah satu 

pihak tidak relevan maka Majelis hakim tidak mengabulkan apa yang menjadi 

tuntutan atas gugatab atau jawaban atas tuntutan yang diajukan oleh pihak 

Tergugat.  
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